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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi didasarkan pada Keputusan Bersama Menteri Agama

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987
tanggal 22 Januari 1988. Pedoman transliterasi tersebut adalah :

1. Konsonan

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian

dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf

serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf

latin adalah sebagai berikut:

Huruf arab Nama Huruf latin Nama
J Alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan
- Ba B Be
l Ta T Te
Gl sa $ Es (dengan titik
diatas)
z Jim J Je
C Ha H Ha (dengan titik
diatas)
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c Kha Kh Ka dan Ha
3 Dal D De
3 Zal V4 Zet (dengan titik
diatas)
B) Ra R Er
B! Zai z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan ye
Ua Sad S Es (dengan titik di
bawah)
Ua Dad D De (dengan titik di
bawah)
L Ta T Te (dengan titik di
bawah)
L Za 4 Zet (dengan titik di
bawah)
& ‘Ain < Apostrof terbalik
¢ Gain G Ge
- Fa F Ef
S Qof Q Qi
&l Kaf K Ka




J Lam L El

2 Mim M Em

O Nun N En

g Wau W We

® Ha H Ha

c Hamzah Z Apostrof
< Ya Y Ye

Hamzah (=) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda

).

Vokal

Vocal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiriatas vocal

tunggalataumonoftongdan vocal rangkapataudiftong. Vocal tunggalbahasa Arab

yang lambangnyaberupatandaatauharakat,transliterasinyasebagaiberikut:

Tanda

Nama

Huruf Latin

Nama

fathah

A

A

Kasrah




Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama Contoh
fathah dan ya Ai Adanl
& <X : Kaifa
fathah dan Au AdanU
3 wau J34 : Haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf tanda
fathah dan a A dan garis
s /) alif atau ya di atas
& Kasrah dan I | dan garis di

Xi



ya atas

9 Dammah dan a U dan garis

wawu di atas

4. Ta marbiitah

a. Ta marbutahhidup
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan
dammah transliterasinya ada /t/.

b. Ta marbutahmati
Ta marbutah mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah
.
Contoh ; ik (talhah)

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang alserta bacaan kedua kata itu
terpisah maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan (h). Contoh :
JukY) i 5 5(raudah al-agfal/ raudatul agfal).

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah (Tasydid) yang dalam sistem penulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda syaddah atau tasydid ( < ). Contoh :
W (rabband).
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan

huruf J(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata
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sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf
syamsiah maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi
huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata
yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).
Contohnya: (a3l : al-syamsu(bukan asy-syamsu).
7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila
hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan
Arab ia berupa alif. Contohnya: &Je}i(umirtu).

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,
istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata,
istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari
pembendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan
bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas.
Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’an), Sunnah, khususdan umum.
Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks
Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: Al- ‘Ibarat bi
‘umum al-1afz la bi khusus al-sabab.

9. Lafz al-Jalalah (&)
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10.

Kata Allah yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih(frasa nominal), ditransli-
terasi tanpa huruf hamzah. Contoh: 4\ (billah).

Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All
Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan
tentang penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa
Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama
pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-),
maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal
kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari
judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis
dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).

Contoh: Wa ma Muhammadun illa rasiil.
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ABSTRAK

Jual beli adalah suatu kegiatan yang sering dilakukan oleh masyarakat
dalam kehidupan sehari-hari. Namun jual beli yang sesuai dengan hukum islam
masih jarang diterapkan dalam masyarakat, masih sering dijumpai adanya
masyarakat yang tidak peduli jual beli yang sah menurut hukum islam. salah
satunya yaitu jual beli yang ada di SPBU Welahan — Jepara ketika pembeli ingin
membeli full tank BBM, sering kali dalam pembelian full tank tersebut ada

pembulatan harga didalamnya.

Penelitian ini membahas tentang praktek pembulatan harga saat pembelian
BBM full tank yang dilakukan oleh SPBU Welahan — Jepara. Pembulatan yang
dilakukan oleh pihak SPBU (operator) ini tidak disadari oleh pembelinya, karena
hal ini sebelumnya tidak adanya komunikasi untuk membulatkan harga. Sehingga

banyak pembeli yang tidak mengetahui hal tersebut.

Penelitian ini mengacu dengan kesesuaian antara pembulatan harga dalam
pembelian full tank dengan rukun, syarat jual beli dan ‘Urf dalam tinjauan hukum

islamnya.

Penelitian ini termaksut penelitian (field research) atau penelitian
lapangan dengan datang langsung terjun ketempat penelitian. Dengan data

primernya berupa hasil wawancara dengan pihak — pihak SPBU yang terkait dan
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pembeli BBM di SPBU Welahan — Jepara, serta data sekunder yang diperoleh dari

buku — buku figih muamalah, Al — Qu’an dan Hadis.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa praktek jual beli dengan
pembulatan harga saat pengisisan Full tank yang dilakukan di SPBU Welahan —
Jepara belum sepenuhnya sesuai dengan rukun akad jual dalam hukum islam
karena salah satu rukunnya tidak terpenuhi yaitu rukun ijab gabul dalam

pembulatan harga BBM saat full tank tersebut.

Kata kunci: Pembulatan harga, Bahan Bakar Minyak (BBM), SPBU.
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Dengan mengucapkan puji syukur ke hadirat Allah SWT, yang Maha
Pengasih dan Maha Penyayang, berkat rahmat taufik hidayah serta inayahnya
sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini yang berjudul TINJAUAN
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(STUDI KASUS WELAHAN - JEPARA). Shalawat dan salam semoga selalu
tercurahkan kepada baginda Rasulullah SAW., yang selalu dinantikan syafaatnya
di hari akhir nanti.

Skripsi ini diajukan guna menyelesaikan studi jenjang strata 1 (S1) Jurusan
Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah), Fakultas Syariah dan Hukum Universitas
Islam Negeri Walisongo Semarang.

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini terdapat banyak
kekurangan, dan jauh dari kata sempurna. Hal ini disebabkan keterbatasan
kemampuan dan pengetahuan yang penulis miliki. Di samping itu, penulis juga
menyadari bahwa dalam penyususnan skripsi ini tidak terlepas tanpa adanya bantuan
dari berbagai pihak. Oleh karena itu pada kesempatan ini penulis ingin mengucapkan

terimakasih dan penghargaan yang sedalam-dalamnya terutama kepada:
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Xviii



8. Ibu Azizah, Saudara Mus, Solehah, Nur Rofi’i, Nur Aji, Ahmad Dani
Yulianto selaku customer di SPBU Welahan — Jepara yang telah
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penyelesaian skripsi ini.
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terhingga kepada nama-nama yang telah disebutkan diatas, tak lupa kata maaf yang
begitu dalam penulis haturkan apabila selama proses penulisan skripsi ini telah
banyak merepotkan dan terdapat kesalahan dari penulis kepada seluruh pihak.

Semoga bantuan yang diberikan kepada penulis dibalaskan oleh Allah SWT.
Penulis menyadari skripsi ini masih kurang sempurna. Sehingga kritik dan saran
sangat penulis harapkan demi perbaikan karya tulis yang selanjutnya.

Penulis berharap, semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat kepada penulis
khususnya dan bagi para pembaca pada umumnya. Aamiin.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb

Semarang, 30 Maret 2020

Penulis
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BAB |

PENDAHULUAN

A. PENDAHULUAN
Di era sekarang hampir seluruh manusia mengunakan transportasi

berupa kendaraan sepeda montor, yang dimana menggunakan Bahan
Bakar Mesin (BBM). Bahan Bakar Mesin tersebut sudah menjadi
kebutuhan primer bagi setiap manusia. Kebutuhan Bahan Bakar itu sendiri
Kini dipenuhi oleh salah satu BUMN yakni Pertamina. Pertamina adalah
salah satu produsen yang mempunyai hak untuk memproduksi BBM dan
dalam pendistribusiannya dilakukan oleh SPBU.

Penyusun telah melakukan pengamatan sementara di SPBU
Welahan — Jepara SPBU tersebut terletak di salah satu kota Jepara, di desa
Welahan, lokasinya sangat strategis yaitu berada di jin utama Welahan. Di
SPBU tersebut ketika seseorang membeli bahan bakar jarang sekali
menggunakan kata sepakat diantara kedua belah pihak karyawan SPBU
maupun konsumen terutama dalam hal pembayaran. Ketika konsumen
membeli dengan nominal yang ditentukan atau genap itu tidak masalah,
seperti konsumen membeli dengan nominal Rp. 10.000 atau Rp. 20.000.
karena kedua belah pihak tidak ada yang dirugikan walaupun tanpa akad.
Tetapi yang jadi permasalah saat konsumen membeli penuh (full tengki).
Dalam hal tersebut harga nominal tidak pernah genap. Misalkan ketika
konsumen membeli BBM menghabiskan Rp. 18.750. dan uang yang

dibayarkan Rp.19.000. maka seharusnya konsumen mendapatkan



kembalian sebesar Rp.250. tetapi pada kenyataanya karyawan ada yang
tidak mengembalikan kembalian konsumen, karena tidak ada
kembalianya.

Hal diatas terdapat selisih harga dari yang tertera dengan
pengucapan yang dilakukan oleh SPBUnya. Yang sering terjadi adalah
pegawai SPBU sering membulatkan harganya menjadi genap. Dan
genapnya lebih condong keatas, sehingga dalam jual beli hal tersebut tidak
diperbolehkan karena adanya unsur riba. Karena hal tersebut dapat
mengakibatkan kerugian salah satu pihak (pembeli), dan dapat
menguntungkan salah satu pihak, pihak yang diuntungkan adalah pihak
SPBU atau penjual.

Dalam memenuhi kebutuhannya manusia tidak akan terlepas dari
transaksi jual beli atau tukar menukar. Dalam jual ketika kesepakatan telah
dicapai, maka akan muncul hak dan kewajiban. Yakni hak pembeli untuk
menerima barang dan kewajiban penjual untuk menyerahkan barang. Atau,
kewajiban pembeli untuk menyerahkan harga barang (uang), hak penjual
untuk menerima uang.?

Dalam jual beli menurut hukum islam, ada rukun dan syarat yang
harus dipenuhi agar sah dalam pelaksanaanya. Diantara rukun syarat
tersebut terdapat salah satu rukun Objek akad, yaitu barang/ harga yang

menjadi objek transaksi.> Rukun tersebut harus mempunyai unsur jelas

2 Dinyauddin Djuawaini, Pengantar Figih Muamalah, (Yogyakarta: Pusta Pelajar,2008),
hal. 3.
3 Oni Sahroni dan Hasanuddin, Figih Muamalah Dinamika Teori Akad dan Implementasi
dalam Ekonomi Syariah, (Jakarta: PT Rajagrafindo Pesada, 2016). Hal.21.



bentuknya, kadar dan sifat-sifatnya dan diketahui dengan jelas oleh
penjual dan pembeli. Ada faktor yang mempengaruhi jual beli tersebut
tidak diperbolehkan yaitu seperti jual beli yang dipengaruhi oleh ke tidak
jelasan harganya. Sebagian ulama berpendapat bahwa selesih lebih dari
keuntungan yang dipengaruhi jangka waktu (harga tunai lebih mahal dari
harga tangguh) adalah tidak sah.* Hal seperti ini mengandung unsur riba di
dalam jual beli. Riba adalah pengambilan tambahan, pertumbuhan,
kenaikan, ketinggian baik dalam transaksi jual-beli secara batil atau
bertentangan dengan prinsip muamalah.®

Dalam hukum islam objek akad harus jelas takarannya. Namun
dalam praktek dalam jual beli bensin di SPBU ini tidak pasti takarannya
dikarenakan saat terjadinya transaksi jual beli bensi ful tank akan
dibulatkan harganya menjadi genap keatas. Maka dari itu diangkatlah
judul “Tinjauan Hukum Islam Tentang Pembulatan Harga Bensin Di
SPBU (Studi Kasus Di SPBU Welahan- Jepara)”. Penelitian ini sangat
penting agar masyarakat mengetahui bagaimana sistem jual beli dalam
SPBU saat pengisian ful tank dan juga dapat mengetahui bagaimana
hukum islam tentang objek akad (harga) yang diterjadi di SPBU tersebut
dalam pandangan hukum islam.

B. Rumusan Masalah

4 H. Jaih Mubarok dan Hasanudin, Figih Mu’amalah Maliyyah Akad Jual- Beli,
(Bandung: Simbiosa Rekatama Medi, 2017), hal. 103.
5 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Figih Muamalah Sistem Transaksi Dalam Figih Islam,
(Jakarta: Amzah, 2014). Hal. 215.



Berdasarkan latar belakang diatas yang menjadi rumusan
masalahnya adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana praktek jual beli bensin di SPBU Welahan —Jepara?
2. Bagaimana tinjauan hukum islam terhadap pembulatan harga
bensin di SPBU Welahan- Jepara?
C. Tujuan Penelitian
Penulisan skripsi ini adalah bertujuan untuk:
1. Mengetahui praktek jual beli bensin di SPBU welahan — Jepara
2. Mengetahui pandangan hukum islam terhadap pembulatan
harga bensin di SPBU Welahan —Jepara
D. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah untuk menambah wawasan
penulis, serta bermanfaat dan menambah pengetahuan bagi pembaca
mengenai tinjauan hukum islam terhadap pembulatan harga bensin.
E. Telaah Pustaka
Salah satu syarat diterimanya sebuah penelitian adalah adanya unsur
kebaruan yakni penelitian tersebut belum diteliti oleh pihak lain. Maka
dari itu, untuk menghindari kesamaan dengan karya- karya lain yang telah
ada alangkah baiknya dalam penelitian ini akan diuraikan beberapa karya
ilmiah yang telah diteliti sebelumnya dan terkait dengan “ Tinjauan
Hukum Islam Tentang Pembulatan Harga Bensin Di SPBU (Studi Kasus

Di Welahan - Jepara)” diantaranya adalah sebagai berikut:



1. Skripsi Khusnul Yakin H jurusan Ekonomi Islam Fakultas

Ekonomi dan Bisnis Islam Negeri Aluddin Makassar dengan judul
“ Analisis Perilaku Pedagang Bensin Eceran Di Kecamatan Bajeng
Barat” yang membahas tentang adanya kecurangan pada penjualan
bensin ecer di kecamatan bajeng barat. Perbedaan dari judul skripsi
diatas yaitu judul ini membahas tentang kecurangan yang dilakukan
penjual bensin ecer di kecamatan banjen barat.®

Skripsi Nur Faizah jurusan Muamalah Fakultas Syari’ah Institut
Agama Islam Negeri Purwokerta dengan judul “ Tinjauan Hukum
Islam Terhadap Sistem Takaran Dalam Jual Beli Bensin Eceran (
Kasus Studi Di Desa Punggelan Kecamatan Punggelan Kecamatan
Punggelan Kabupaten Banjarnegara)” yang membahas tentang
sistem takaran dengan perkiraan dimata penjual hanya melakukan
takaran pada botol pertama dan botol selanjutnya mengikuti takaran
pada botol pertama. Perbedaan dengan skripsi diatas membahas
tentang takaran pembelian bensin di SPBU.’

Skripsi Nur Janah Fakultas Syari’ah IAIN Walisongo Semarang
dengan judul “ Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek
Pengurangan Takaran Dalam Jual Beli Bensin Eceran Di Jalan
Medoho Raya Kelurahan Sambirejo Semarang” yang membahas

tentang bagaimana tinjauan hukum islam terhadap praktek

6 Khusnul Yakin, Analisis Perilaku pedagang Bensin Eceran di Kecamatan Bajeng Barat,

Skripsi Ekonomi Islam, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Negri Aluddin Makassar, 2015.

" Nur Faizah, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Bensin Eceran Kasus Studi di

Desa Punggelan Kabupaten Banjarnegara, Skripsi Muamalah, Fakultas Syariah Institut
Agama Islam Purwokerta.



pengurangan takaran bensin eceran. Dimana penjual telah
melakukan kecurangan dalam menakar bensin vyaitu tidak
memenuhi takaran dan dalam penakarannya tidak menggunakan
takaran melainkan menggunkan selang. Perbedaan dari skripsi ini
adalah skripsi yang akan ditulis membahas tentang penetapan harga
dalam membelian bensin di SPBU.8

4. Skripsi Suryana jurusan Hukum Bisnis Syariah Universitas Islam
Maulana Malik Ibrahim Malang yang berjudul “ Standarisasi
Takaran Pengisian Bahan Bakar Umum ‘“Pasti Pas”! Dalam
Prespektif Hukum Islam (Studi Kasus Di SPBU “Pasti Pas”! Kota
Malang)” yang membahas tentang dimana terjadinya kecurangan
dalam transaksi jual beli pada SPBU. Kecurangan yang dilakukan
oleh para oknum di SPBU adalah salah satu upaya mereka untuk
memperkaya diri demi memenuhi kebutuhan sehari- hari yang kian
meningkat. Perbedaan dari skripsi ini adalah skripsi ini membahas
tentang penerapan harga bensin di SPBU Welahan- Jepara.’®

5. Skripsi Romi Mulana jurusan Muamalah fakultas Syariah
Universitas Islam Negri Sunan Klijaga Yogyakarta yang berjudul
Penetapan Asas — Asas Muamalah Terhadap Praktik Pembulatan
Harga Dalam Jual Beli Di Mini Market Handyani Yogyakarta”

yang membahas tentang bagaimana menerapkan asas — asas

8 Nur Janah, Tinjuan Hukum Islam Terhadap Praktek Pengurangan Takaran dalam Jual
Beli Bensin Eceran di Jalan Medoho Raya Kelurahan Sambirejo Semarang, Skripsi
Muamalah, Fakultas Syariah IAIN Walisongo Semarang, 2012.

9 Suryana, Standarisasi Takaran Pengisian Bahan Bakar Umum “Pasti Pas” Kota
Malang, Skripsi Hukum Bisnis Syariah, Fakultas Syariah Universitas Mulana Malik lbrahim
Malang, 2014.



muamalah dalam jual beli di Mini Market Handayani Yogyakarta,
dalam skripsi ini praktik pembulatan harga yang dilakukan oleh
Mini Maket Hndayani Yogyakarta dibolehkan dan dapat
dibenarkan menutut hukum islam karena tidak ada pihak yang
dirugikan. Perbedaan dengan skripsi yang akan ditulis ini
berdasarkan objek dan studi kasusnya. Yang peneliti akan bahas
yaitu pembulatan harga bensin saat pengisian full tank di SPBU

Welahan- Jepara.*®

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, bahwa penelitian tentang
pembulatan harga bensin di SPBU Welahan — Jepara belum ada yang
menguji. Sehingga dari sinilah penulis ingin melakukan penelitian lebih
mendalam mengenai praktek jual beli pembulatan harga bensin di SPBU

di analisis dari hukum islam.

F. Metode Penelitian
1. Jenis penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini, adalah jenis
penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian tentang riset
yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis. Proses

dan makna (perspektif subjek) lebih ditonjolkan dalam penelitian

10 Romi Mulana, Penetapan Asas — Asas Muamalah Terhadap Praktik
Pembulatan Harga dalam Jual Beli di Mini Market Handayani Yogyakarta, Skripsi
Muamalah, Fakultas Syariah Universitas Islam Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2005.



kualitatif. Landasan teori dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus
penelitian sesuai dengan fakta di lapangan.
Metode penelitian
Penelitian ini bersifat analisis, yaitu menganalisa apa — apa yang
saat ini berlaku atau gambaran mengenai realita, sifat — sifat serta
hubungan antara fenomena yang diselidiki.**
Metode ini digunakan untuk menjelaskan proses jual beli bensin
yang terjadi di SPBU Welahan — Jepara.
1. Sumber Data
a. Data Primer
Adalah data yang diperoleh secara langsung dari sumber
data yang didapatkan dari proses pengamatan secara langsung
transaksi jual beli bensin saat ful tank, dokumentasi, analisis
data dan hasil wawancara dari pengawai SPBU Welahan —
Jepara dan pembeli bensin di SPBU Welahan — Jepara.
a) Observasi
Observasi atau pengamatan secara langsung yaitu
melakukan pengamatan secara langsung di lokasi
penelitian.  Dikarenakan tehnik pengamatan ini

memungkinkan melihat dan mengamati sendiri

11 Susiadi, Metodelogi Penelitian, Bandar Lampung: Pusat Penelitian dan Penerbit LP2M
IAIN Raden Intan Lampung, 2015, Hal.4.



kemudian mencatat kejadian sebagaimana yang terjadi
pada keadaan yang sebenarnya.'?
b) Wawancara

Wawancara merupakan alat pengumpulan informasi
dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan secara
lisan dan dijawab secara lisan pula. Ciri — ciri utama
dari wawancara adalah kontak langsung dengan tatap
muka antara pencari informasi dengan sumber

informasi.®

Wawancara yang dilakukan ini dengan pengawai SPBU

dan pembeli bensin. Penulis menggunakan teknis ini untuk

mendapat data terhadap tehnik jual beli bensin di SPBU Welahan-

Jepara.

c) Dokumentasi

Dokumentasi adalah tehnik pengumpulan data yang
tidak langsung yaitu berupa dokumen seperti foto — foto,
dan peraturan — peraturan yang bersangkutan dengan
sistem jual beli bensin ful tank.
d) Analisis Data

Setelah data terkumpul semua, langkah selanjutnya

yaitu menganalisis data dan mengambil kesimpulan dari

12 |_exy J.Meloers, Metodelogi Penelitian Kualitatif,cet. Ke-XXIIl, Bandung: Raja
Resdakarya,2007. Hal. 174.
13 Nation, Metode Penelitian Riserch (Metode Penelitian), Bandung: Bumi Aksara, 1996.

Hal. 115.
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data yang telah ada. Analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah tehnik deskripstif kualitatif. Yakni
menggambarkan kondisi, situasi atau fenomena yang
tertuang dalam data yang diperoleh tentang faktor dan
mekanisme pembulatan harga jual yang terjadi di SPBU
Welahan — Jepara dengan prespektif hukum islam.
Proses analisis data dalam penelitian ini
menggunakan pola pikir induktif, yaitu menganalisis
data khusus tentang mekanisme pembulatan harga
bensin dalam jual beli di SPBU Welahan — Jepara
dianalisis dengan hukum islam dan kemudian ditarik
kesimpulan.
b. Data Sekunder
Adalah data yang diperoleh dari media perantara yaitu dari
studi kepustakaan, buku — buku seperti buku tentang figih
muamalah, figih jual beli dan sumber literatur lain yang
mendukung terhadap penelitian ini.
3. Sistematika Penelitian
Penulis membagi penulisan skripsi dalam beberapa bab
dengan harapan agar pembahasan skripsi ini dapat tersusun dengan
baik dan memenuhi harapan sebagai karya ilmiah. Untuk

memudahkan pembaca dalam memehami gambaran secara
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menyeluruh dari rencana ini, maka penulis memberi sistematika

beserta penjelasannya secara garis besarnya.

Pembahasan skripsi ini dibagi menjadi lima bab, antara

yang satu dengan yang lainnya saling berkaitan, sistematika

penulisan skripsi ini sebagai berikut:

BAB |

- PENDAHULUAN

Berisi tentang pendahuluan yang menggambarkan
keseluruhan skripsi secara umum yang mencangkup latar
belakang masalah, rumusan masalah, metodologi

penelitian, dan sistematika penelitian.

BAB Il : JUAL BELI DAN URF

Berisikan tentang pengertian jual beli, dasar hukum jual
beli, syarat- syarat jual beli, prinsip- prinsip jual beli,
hukum jual beli. Pengertian urf, macam — macam urf,

hukum urf.

BAB Il : PELAKSANAAN PRAKTEK JUAL BELI BENSIN Dl

SPBU WELAHAN — JEPARA

Berisikan tentang paparan sekilas mengenai informasi yang
berhubungan dengan objek penelitian. Adapun yang
dibahas dalam bab ini bertujuan untuk mengetahui
gambaran umum yang terdiri atas sejarah berdirinya SPBU,
visi dan misi, macam- macam produk, struktur organisasi,

pelaksanaan prakteknya.
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BAB IV: ANALISIS TENTANG PELAKSANAAN PRAKTEK
TAKARAN HARGA BENSIN DI SPBU WELAHAN- JEPARA
DALAM TINJAUAN HUKUM ISLAM
Berisikan tentang analisis sistem pembulatan harga di
SPBU, dan analisis hukum islam tentang sistem An Taradin
dalam implimentasi sistem penerapan harga di SPBU
Welahan — Jepara.
BAB V : PENUTUP
Berisikan tentang kesimpulan dari pembahasan secara
keseluruhan terhadap praktek pembulatan harga beli bensin
di SPBU Welahan- Jepara dalam bab ini meliputi antara

lain kesimpulan dan saran-saran.
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BAB |1

KONSEP JUAL BELI DAN URF’

A. Tinjauan Umum Tentang Jual Beli
1. Pengertian Jual Beli
Secara etimologis jual beli (al-buyu’ jama dari al-bai’) merupakan
masdhar, padahal masdhar tidak dapat di jamakkan. Lafal al-bai’ juga
dapat diartikan membeli, dapat juga diartikan sebagai orang yang
mengeluarkan barang dagangan atau penjual.**Dapat pula di artikan Jual
beli adalah proses pemindahan hak milik atau harta kepada pihak lain
dengan menggunakan uang sebagai alat tukarnya.'® Secara terminoligi
beberapa pengertian dari jual beli yaitu:*®
a. Menurut Hanafi, Jual beli adalah tukar menukar barang atau harta
milik sendiri dengan barang atau harta milik orang lain yang dilakukan
dengan cara tertentu. Atau tukar menukur barang yang bernilai sama
dengan cara yang sah yakni ijab gabul.
b. Menurut Imam Nawawi, jual beli adalah tukar menukar barang dengan

barang yang bertujuan memberi kepemilikan.

14 Mardani, Hukum Perikatan Syariah di Indonesia,(Jakarta: Sinar Grafika,
2013), Hal. 82.

15 Rachman Syafi’i, Figih Muamalah,(Bandung: Pustaka Setia,
2006),Hal.91.

16 Mohammad Nadzir, Figh Muamalah Klasik, (Semarang: CV.Karya Abadi
Jaya,2015), Hal. 41.
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c. Menurut Ibnu Qudamabh, jual beli adalah tukar menukar barang dengan
barang yang bertujuan memberi kepemilikannya dan menerima hak
milik.

Inti dari pengertian diatas adalah suatu perjanjian tukar menukar
benda atau barang mempunyai nilai secara sukarela diantara kedua belah
pihak. Pihak yang satu menerima benda-benda dan pihak lain menerima
sesuai dengan perjanjian atau ketentuan yang telah dibenarkan dan
disepakati oleh syara’ sesuai dengan ketetapan hukum. Maksutnya adalah
memenuhi persyaratan, rukun-rukun, dan lain-lain yang ada kaitannya
dengan jual beli.'’

2. Dasar Hukum Jual Beli
1) Al-Qur’an
a. Q.S Al-Bagarah (2): 198
Jaial) de A 152806 cilae e dladl 138 & 20 e Sid ) 335 G FUA e

do

Callial) el Al 5a&IBR LA 52831575 ol o)
Artinya: Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezeki
hasil perniagaan) dari Tuhanmu. Maka apabila kamu telah
bertolak dari 'Arafat, berdzikirlah kepada Allah di
Masy'arilharam. Dan berdzikirlah (dengan menyebut) Allah

sebagaimana yang ditunjukkan-Nya kepadamu; dan sesungguhnya

kamu sebelum itu benar-benar termasuk orang-orang yang sesat.8

17Sohari Sahrani dan Ru’fah Abdullah, Figih Muamalah, (Bogor : Ghalia
Indonesia, 2011), Hal. 66.
8Abu Bakar Jabir Al- Jazairi, Tafsir Al- Aisar, Terj. Ahzami Sami’un Jazuli,dkk,
(Jakarta: Darus Sunnah Press, 2013). Hal. 318.
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b. Q.S Al- Bagarah (2):275

CLUS\(U;J’C_\.J\ ‘d&‘jéu)j‘dué\:\nu.}‘ ‘jnﬁe.@_ﬁ_ld!d M\
éﬂ\é\a‘yx\‘juﬂuu& : ’"\AMJUA&Q‘}E
OrsAllA gad (uz Jl_d\ A_ila.a..a\ d.dju
Artinya:Orang-orang yang makan (Mengambil)
Ribatidakdapatberdirimelainkansepertiberdirinya orang
yang kemasukanSyaitanlantaran(tekanan) penyakit gila.
Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan
mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu
sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual
beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang telah
sampai kepadanya larangan dari Rabbnya, lalu terus
berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa yang
telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan
urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang mengulangi
(mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni
neraka; mereka kekal di dalamnya. "*°

c. Q.S an-Nisa’ (4): 29.

) Sl & &0 5al 1 5 Y ) Sl Gpall i g

F -

SR D &) KL 1 Y 57 e el 5 G Blas (&8

Artinya:Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan
jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara
kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah
adalah Maha Penyayang kepadamu.?°

2) Hadist jual beli

Adapun sunnah Rasulullah SAW diantaranya sebagai berikut:

Abu Bakar Jabir Al — Jazairi, Tafsir Al- disar, Terj. Ahzami Sami’un
Jaazuli, dkk, (Jakarta: Darus Sunnah Pres, 2013). Hal. 467.
2Imam Asy- Syaukani, Fathul Qadir (4l Jami’ baina Ar- Riwayah wa Ad- Dirayah
min ilm Al- Tafsir ), Terj. Amir Hamzah Fachruddin, dkk, (Jakarta: Pustaka Azzam,
2009). Hal.811.
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a. Sunnah pertama
com G S B £ s b Bl 35
IS A (e el () A0 AR AT dad g
8 e 0 O30 8 085 530h ol fe 7 52 Y1 ce sl

ool s b gabiasd g e gl e

Artinya: “Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada
kami, Abdullah bin Idris, Yahya bin Sa’id, dan Abu
Usamah telah memberitahukan kepada kami, dari
Ubaidullah. (H) Zuhair bin Harb telah memberitahukan
kepadaku —dan lafazh ini miliknya-, Yahya bin Sa’id telah
memberitahukan kepada kami, dari Ubaidullah, Abu az-
Zinad telah memberitahukan kepadaku, dari Al-4 raj, dari
Abu Hurairah, iaberkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam melarang jual beli menggunakan kerikil dan jual
beli gharar”. (HR Abu Dawud No.2144, At- Tirmizi
NO0.1230, An- Nasa'’i No. 4530, Ibn Majah No. 2194.).21

b. Sunnah kedua
Jsm 5O e Gl e U ge dllle e il ST B oy 0 o s
M&&M&Yd@éﬂ;@cﬂ\

Artinya: Yahya bin Yahya telah memberikan kepadaku, ia
berkata, “ Aku membacakan kepada Malik, dari Nafi’, dari
Ibn Umar, bahwasannya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam bersabda, “ Janganlah sebagian kalian menjual atas
penjualan orang lain.” %2

c. Sunnah ketiga

Zlmam An-Nawawi, Al-Minhaj Syarh Muslim ibn Al-Hajjaj,
Terj.Darwis,dkk, Jakarta: Darus Sunnah Press, 2013. Hal.499.
22Imam An-Nawawi, Al-Minhaj Syarh Muslim ibn Al-Hajjaj,
Terj.Darwis,dkk,.... Hal. 506.
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b dl Jsuy o yae () g @ Lo llle e @l B J B g s
gl s £ Ll oo lea Sla 5o S el a0 (g8 plu s Adle Al

Artinya: Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada
kami, ia berkata, *“ Aku membacakan kepada Malik, dari
Nafi’, dari Ibnu Umar, bahwasannya Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang menjual buah —
buahan hingga tampak matangnya, penjual dan pembeli
sama — sama dilarang.?®
3. Rukun dan syarat Jual Beli
a. Rukun jual beli
Para ulama berbeda pendapat tentang rukun jual beli ini,
menurut Hanafi rukun jual beli hanya ada ijab dan gabul. Ijab dan
gabul tersebut menunjukkan sikap saling tukar- menukar, atau saling
memberi. ljab qgabul disini diartikan dengan perbuatan yang
menunjukkan kesediaan kedua belah pihak untuk masing — masing
saling memberikan miliknya dengan menggunakan perkataan ataupun
perbuatan.?*
Sedangkan menurut Jumbur ulama rukun jual beli terdiri dari:
1) Adanya pihak-pihak (=8 =) yaitu pihak-pihak yang terikat dalam
perjanjian jual beli terdiri dari penjual (& W), pembeli (¢s_5<) dan
pihak lain yang terlibat dalam perjanjian tersebut.?®

2) Adanya objek (V) yaitu adanya harta (uang) dan barang yang

dijual.?®

ZImam An-Nawawi, Al-Minhaj Syarh Muslim ibn Al-Hajjaj,
Terj.Darwis,dkk,.... Hal. 506
2 Ahmad Wardi Muslich, Figih Muamalah, (Jakarta: Hamzah, 2010).
Hal.179 — 180.
% Mardani, Hukum Perikatan Syariah di Indonesia,(Jakarta: Sinar Grafika,
2013), Hal. 89.
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3) Adanya kesepakatan (4xx<) yaitu adanya ijab dan qobul. ljab
adalah penyerahan penjual kepada pembeli. Sedangkan qobul
adalah penerimaan dari pihak pembeli.?’

b. Syarat Jual Beli
Dalam jual beli ada syarat-syarat yang harus terpenuhi agar jual
beli tersebut sah, diantaranya sebagai berikut:

1. Syarat Terjadinya Akad (/n igad)

Syarat In tigad adalah syarat yang harus terpenuhi dalam jual
beli agar akad jual beli dipandang sah dalam syara’, dan apabila
syarat ini tidak terpenuhi maka akad dalam jual beli batal atau
tidak sah. Sedangkan dalam kalangan ulama tidak ada kesepatan
mengeni akad ini.

Meskipun dalam kalangan ulama tidak ada kesepatan yang
pasti tentang akad ini, namun kalangan Hanafiah mengemukakan
empat macam syarat untuk keabsahan jual beli:®
1) Syarat agid

Yang dimaksud aqid vyaitu penjual dan pembeli,
syaratnya ada dua macam yaitu:

a) Agqid harus berakal yaitu Mumayyiz. Maka akad tidak akan

sah jika dilakukan oleh orang gila, dan anak yang belum

berakal ( belum Mummayiz).?°

% Mohammad Nadzir, Figh Muamalah Klasik, (Semarang: CV.Karya Abadi
Jaya,2015), Hal. 43.

27 Mohammad Nadzir, Figh Muamalah Klasik,... Hal.43.

28 Ahmad Wardi Muslich, Figih Muamalah, (Jakarta: Hamzah, 2010).
Hal.187.
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b) Beragama Islam
Syarat ini ada karena dikhawatirkan jika orang yang
membeli adalah orang kafir, maka mereka ada
kemungkinan merendahkan atau menghina Islam dan kaum
Muslim.°
2) Syarat Akad (ljab dan Qabul)
Dalam ijab gabul terdapat syarat yang harus terpenuhi yaitu:3
a) Harus dalam satu tempat antara penjual dan pembeli
b) Tidak ditaklikkan dengan kata — kata lain
c) Tidak diselingi kata — kata lain
d) Tidak terbatas waktunya
3) syarat Ma’qud ‘Alaih (objek akad)
objek akad yaitu meliputi harga dan barang yang menjadi
objek jual beli, dan syaratnya yaitu sebagai berikut:2
a) barangnya yang dijual harus maujud (ada), maka tidak sah
jika menjual barang yang belum ada (ma’dun), karena hal
tersebut dikhawatirkan tidak ada. Seperti halnya jual beli
anak unta yang masih dalam kandungan induknya, atau jual

beli buah — buahan yang belum tampak.

29 Nur Huda, Figih Muamalah, (Semarang: CV.Karya Abadi Jaya, 2015). Hal. 117.

30 Mohammad Nadzir, Figh Muamalah Klasik, (Semarang: CV.Karya Abadi
Jaya,2015), Hal.43-44.

31Sayyid Sabiqg, Fighus Sunnah, (Jakarta: P.T Pena Pundi Aksara, 2009).
Hal. 37.

32 Oni Sahroni dan M. Hasanuddin, Figih Muamalah Dinamika Akad dan
Implementasinya dalam Ekonomi Syariah, (Depok : PT Rajagrafindo Persada,
2016). Hal. 37.
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Barang yang dijual harus mal mutagawwin. yaitu setiap
barang yang dikuasi secara langsung dan dapat diambil
manfaatnya disaat dalam keadaan ikhtiyar. Namun dengan
demikian, tidak sah jual beli mal yang ghair mutagawwim,
seperti babi, darah, dan bangkai.

Barang yang dijual harus sudah dimiliki. Tidak sah jika
barang belum dimiliki oleh seseorang, seperti halnya
rumput dan kayu bakar.

Barangnya harus diserahkan saat terjadinya akad jual beli.
Dan tidak sah jika barang tersebut tidak diserahkan dalam
waktu akad jual beli, meskipun barang tersebut milik
sendiri, seperti kerbau yang hilang, burung yang terbang

dan ikan dilaut. 3

2. Syarat Sah

Syarat sah adalah syarat yang ditetapkan oleh syarat untuk

menentukan ada tidaknya akibat hukum yang ditimbulkan oleh

akad. Jika tidak terpenuhi akadnya menjadi fasid (rusak). Syarat

sahnya

antara lain:3

a. Tidak mengandung unsur jihalah (ketidak jelasan)

b. Tidak mengandung unsur ikrah (paksaan)

c. Tidak mengandung unsur Taugit (pembatasan waktu)

33 Ahmad Wardi Muslich, Figih Muamalah, (Jakarta: Hamzah, 2010).

Hal.189-190.

34 Nur Huda, Figih Muamalah, (Semarang: CV.Karya Abadi Jaya, 2015).

Hal. 122.
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d. Tidak mengandung unsur Gharar (tipu - tipu)

e. Tidak mengandung unsur Dharar (aniaya)

f. Tidak mengandung unsur persyaratan yang merugikan pihak
lain.

Syarat Nafadz (Pelaksanaan Akad)

Syarat Nafadz adalah syarat yang berkenaan dengan
berlaku atau tidaknya suatu akad. Jika syaratnya tidak dipenuhi
maka akadnya mauquf (ditangguhkan). Untuk melaksankan akad
tersebut diperlukan syarat sebagai berikut:*®
a. Adanya kepemilikan dan kekuasaan yakni orang yang

melakukan akad harus pemilik barang yang dijadikan objek
akad atau mempunyai kekuasaan (perwakilan). Dan jika tidak
ada kepemilikan atau kekuasaan maka akad tidak dapat
dilakukan, malainkan akad tersebut Mauquf (ditangguhkan).

b. Didalam objek akad tidak ada hak orang lain, dan jika didalam
objek akad ada hak milik orang lain maka akadnya muquf (
ditangguhkan), dan hak orang lain ada tiga macam, yaitu sebagi
berikut:

a) Hak orang lain itu berdasarkan jenis barang yang menjadi
objek akad, seperti menjual menjual barang milik oranmg

lain.

152.

% Ahmad Wardi Muslich, Figih Muamalah, (Jakarta: Hamzah, 2010). Hal.151-
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b) Hak tersebut berkaitan dengan harga harta yang dijadikan
objek akad, seperti halnya tasarruf orang yang pailit yang
belum dinyatakan mahjur alaih terhadap hartanya yang
mengakibatkan kerugian para kreditor.

c) Hak tersebut berkaitan dengan keamanan pihak aqid, bukan
barang yang akan dijadikan akad.

4. Syarat Luzum
Syarat Luzum adalah syarat untuk mengikat suatu akad. Jika
syarat ini terpenuhi maka akad tersebut tidak mungkin dibatalkan.
Namun selama akad ini belum terpenuhi maka akad dapat

dibatalkan.®

4. Macam — macam Jual Beli

Jual beli yang ditinjau berdasarkan sifatnya, dapat dibagi menjadi

dua macam, yaitu:3’

a. Jual beli shahih yaitu jual beli yang objeknya tidak ada hubungannya
dengan hak orang lain selain agid, maka hukumnya adalah nafidz.
Artinya, bisa dilangsungkan berdasarkan hak dan kewajiban masing —
masing pihak (penjual dan pembeli). Namun apabila objeknya ada
kaitannya hak milik orang lain maka hukumnya mauquf, yakni

ditangguhkan dan menunggu persetujuan dari pihak bersangkutan.

36 Nur Huda, Figih Muamalah, (Semarang: CV.Karya Abadi Jaya, 2015).
Hal. 123.

37 Ahmad Wardi Muslich, Figih Muamalah, (Jakarta: Hamzah, 2010).
Hal.201 - 202.
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b. Jual beli ghair shaih yaitu jual beli yang syarat dan rukunnya tidak
terpenuhi sama sekali. Atau rukunnya terpenuhi namun sifat dan
syaratnya tidak terpenuhi.

Sedangkan jual beli jika ditinjau dari segi penentuan harga dan
ukurannya dibagi menjadi empat macam, yaitu:*

a. Jual beli murabahah yaitu jual beli dimana penjual menawarkan harga
jual ditambah dengan keuntunganya.

b. Jual beli tauliyah yaitu jual beli barang sesuai dengan harga pertama
tanpa adanya tambahan.

c. Jual beli wadhi’ah bisa disebut juga al- mahathah yaitu jual beli barang
dengan mengurangi harga pembelian.

5. Larangan dalam jual beli

Berikut beberapa jual beli yang dilarang dalam islam:*°

a. Jual beli gharar, yaitu jual beli yang mengandung penipuan dan
penghinatan.

b. Jual beli mulaqgih, yaitu jual beli dimana hewan masih dalam bibit
jantan dan belum bersetubuh dengan betina. Bisa disebut jual jual beli
sperma binatang.

c. Jual beli mudlamin, yaitu jual beli hewan yang masih dalam perut

induknya.

38, Ahmad Wardi Muslich, Figih Muamalah, (Jakarta: Hamzah, 2010).
Hal.206-207.

39 Mohammad Nadzir, Figih Muamalah Klasik,(Semarang: CV.Karya Abadi
Jaya,2015). Hal. 49-50.
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d. Jual beli muhagolah, yaitu jual beli buah yang masih ada tangkainya
dan yang belum siap untuk dimakan.

e. Jual beli munabadzah, yaitu jual beli tukar menukar kura kering
dengan kurma basah dan menukar anggur kering dengan anggur basah
dengan menggunakan alat ukur takaran.

f. Jual beli mukhobarah, yaitu muamlah dengan memanfaatkan suatu
tanah dan memberi imbalan yang punya tanah tersebut dengan apa
yang dihasilakn oleh tanah tersebut.

g. Jual beli Tsunaya, yaitu jual beli dengan harga tertentu, sedangkan
objeknya adalah sejumlah barang dengan pengecualiaan yang tidak
jelas.

B. Konsep Taisir (kemudahan)
1. Pengertian Taisir
Secara etimologis Taisir adalah kemudahan, seperti dalam hadis
Rasulullah saw disebutkan:
e o) O
Artinya: “ seseungguhnya Agama itu mudah” (HR.Bukhari danMuslim).*
Dalam konsep ini hukum yang dipraktikannya menyulitkan mukallaf dan
pada diri dan sekitarnya terdapat kesukaran, maka syariat memudahkannhya
sehingga beban tersebut berada dibawah kemampuan mukallaf tanpa kesukaran.
2. Dasar Hukum Taisir

Dalil — dalil yang mendasari konsep ini adalah sebagai berikut:

40 A, Djazuli, Kiadh — Kaidah Fikih (Kaidah-Kiadah Hukum Islam Dalam
Menyelesaikan Masalah — Masalah Praktis), (Jakarta: Kencana, 2007). Hal. 55.
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a. QS. Al-Bagarah :184
Lo e il 1558005 shall 1 L5 uall 48 4 5 V5 5l 48 A oy

Artinya:”Allah  menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak
menghendaki  kesukaran bagimu. Dan hendaklah kamu
mencukupkan bilangannya dan hendaklah kamu mengagungkan

Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, supaya kamu

bersyukur”.4!

b. Qs. Al Hajj: 78
ST NN TP
artinya : “Dia telah memilih kamu dan Dia sekali-kali tidak
menjadikan untuk kamu dalam agama suatu kesempitan.*

c. Hadist yang diterima Abu Hurairah (dalam HR. Bukhari)
o) dnanal) &) ‘_A\ Cpal) s P Cll

Artinya: “ agama itu memudahkan, agama yang disenangi Allah
SWT adalah agama yang benar dan mudah”.*®
Ayat dan Hadist diatas memberikan pemahaman bahwa
agama islam tidak datang untuk membawa kesulitan akan tetapi
datang dengan membawa kemudahan.
3. Sebab-sebab dibolehkannyaTaisir
Adapun kesukaran yang mendatangkan kemudahan (Al-Taisir) para
ulama juga telah menyebutkan sebab-sebab yang menimbulkan (akibat
dibolehkannya) kemudahan (rukhsah) tersebut, sebagai beikut*:

a) Kekurangan kemampuan bertindak hukum (u<&), Misalkan, orang

gila dan anak kecil tidak wajib melaksanakan sola, puasa, bayar

41 Abu Bakar Jabir Al — Jazairi, Tafsir Al- Aisar, Terj. Ahzami Sami’'un Jaazuli,
dkk, (Jakarta: Darus Sunnah Pres, 2013). Hal. 467
42 Dapertemen Agama Republik Indonesia, Alquran dan Terjemahan... hal. 341.
43 A. Djazuli, Peraturan Hukum Islam. Hal. 59-60.
44 Al-lmam Jalaludin As-Suyuthi, Al-Asybah Wa Al-Nazha Ir Fi Al-Furu’. Hal. 80-83.
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zakat, dan naik haji. Begitu juga perempuan pada saat berhaid tidak
diwajibkannya solat 5 waktu, karena pada diri mereka terdapat
kekurangan sehingga tidak mencukupi syarat untuk melakukan
ibadah-ibadah tertentu.

Kesulitan yang umum ( s » s«2), seperti debu yang beserakan
dijalan, maka tidak mungkin seseorang untuk menghindar, atau
adanya hama tikus yang jumlahnya sangat banyak menyerang satu
desa kemudahan meninggalkan air kencing yang kering.
Bepergian (L&), Misalnya, boleh gasar salat, buka puasa, dan
meninggalkan salat jum’at bagi orang yang sedang dalam
perjalanan.

Keadaan sakit (u=_<!) Misalnya, boleh bertayamum ketika sulit
memakai air, salat fardhu sambil duduk, berbuka puasa bulan
Ramadhan dengan kewajiban gadha setelah sehat. Ditundanya
pelaksanaan had sampai terpidana sembuh, wanita yang sedang
menstruasi.

Paksa negara (s'_S<¥!) Seperti, diancam orang lain untuk

membatalkan puasa Ramadhan, sehingga membahayakan jiwanya.

1. Pengertian Urf”

Secara etimologi Urf” adalah sesuatu yang dipandang baik dan

dapat diterima oleh akal sehat. Sedangkan secara terminogi Urf” adalah

sesuatu yang sudah tidak asing lagi yang berlaku dimasyarakat baik itu
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berupa perkataan atau perbuatan, karena hal tersebut sudah menjadi
kebiasaan dan menyatu dalam kehidupan mereka. Jadi Urf” dapat diartikan
sebagai sesuatu yang telah dikenal manusia dan sudah menjadi tradisi
mereka, baik itu berupa perkataan, perbuatan, atau dalam kaitannya
dengan meninggalkan hal tertentu.*

Urf” yang bersifat perbuatan yaitu seperti jual beli yang dilakukan
berdasarkan saling pengertian, yaitu dengan cara memberikan tanpa
adanya shighat lafziyyah (ungkapan melalui perkataan). biasanya jual beli
ini dilakukan dalam jual beli ringan yaitu dalam kehidupan sehari — hari
seperti garam, tomat, dan gula.Sedangkan Urf yang bersifat perkataan
misalnya seperti kebiasaan di suatu masyarakat untuk tidak menggunkan
kata al- lanm (daging) kepada jenis ikan.*8
Dasar Hukum Urf

Bagi sebagian ulama yang menggunakan Urf” sebagai dalil hukum,
pada umumnya berdasarkan argumen pada:*’
a. QSal- A’raf: 199
Glaladl e G je s ol el sl A
Artinya : “Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan
yang ma'ruf, serta berpalinglah dari pada orang-orang

yang bodoh.
b. Ulama hanafiah dan malikiah berhyjjah dengan hadis nabi

sebagai berikut:

45 Abdul Wahhab Khalaf, llmu Usul Figih, (Semarang: PT. Karya Toha Putra
Semarang, 2014). Hal.148.
“6Satria Effendi, dan M. Zein, Usul Figih, ( Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2008). Hal. 153.
4"Muhyiddin, Usul Figih 1 Metode Penetapan Hukum dengan Adillat al-
Ahkam, (Semarang: CV. Karya Abadi Jaya, 2015). Hal. 125.
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}@Au&uuw\ biJuJWm‘M}@mUM‘bi‘)u
7 seseatu yang dinilai baik oleh kaum muslimin adalah baik
disisi Allah, dan sesuatu yang mereka nilai buruk, maka ia
buruk disisi Allah.”*
Hadis diatas mengandung arti bahwa sesuatu yang dipandang
baik orang islam maka akan dipandang baik pula oleh Allah SWT
begitu pun dengan Urf” yang baik. Urf” yang baik adalah sesuatu

hal yang baik di hadapan Allah SWT.
c. Ijma’ adalah kesepakatan, dan yang sepakat adalah

Artinya :

muhtahid muslim, berlaku dalam suatu masa tertentu
sesudah wafatnya nabi. Disini ditentukan “sesudah masa
nabi” karena selama nabi hidup, Al-Qur’an yang menjawab
persoalan hukum karena ayat Al- Qur’an kemungkinan
turun dan nabi sendiri sebagai tempat bertanya tentang
hukum syara’, sehingga tidak diperlukan adanya ijma’,
ijma’ itu berlaku dalam setiap masa oleh seluruh mujtahid
yang ada pada masa itu, dan bukan bearti kesepakatan

mujtahid semua sampai hari kiamat.*®

Macam — Macam Urf’

1) Dari segi luas pemakaianya Urf terbagi menjadi dua macam, yaitu:*°

48 Ahmad bin Syaikh Zarqga, Syarhu Qowaid Fighiyyah, (Damaskus: Darul Qolam,
1989). Hal. 219.

4 Amir Syarifuddin, Usul Figih Jilid 1, cet 1, (Jakarta: Logos Wacana llmu, 1997).

Hal. 115

50 Amir Syarifuddin, Garis — Garis Besar Ushul Figih...Hal.71- 72.
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a. Urf” ‘Amm(adat kebiasaan umum), yaitu kebiasaan yang berlaku
secara umum tanpa terkecuali, seperti halnya menggangguk tanda
setuju dan berlaku diseluruh dunia.

b. Urf” Khaash ( adat kebiasaan Kkhusus), yaitu kebiasaan yang
berlaku dalam lingkungan tertentu dan akan berbeda dengan

3

lingkungan yang lainnya. seperti halnya kata “ penjabat” bagi
orang Indonesia berlaku untuk orang, sedangkan dalam orang
Malaysia berlaku untuk tempat.
2) Dari segi penerimaan syara, terhadap Urf” terbagi menjadi dua macam,
yaitu:

a. Urf” shahih (adat yang baik), yaitu adat yang sudah diterima oleh
hukum syara’ dan tidak berbenturan dengan prinsip Islam. seperti
halnya menghidangkan jamuan waktu walimatul ursy.

b. Urf” fasid ( adat yang buruk), yaitu adat kebiasaan yang berlaku
namun menyalahi aturan — aturan agama. Seperti halnya
menyuguhkan minuman keras pada saat pesta pernikahan.

4. Syarat — Syarat Penggunaan Urf’
Sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Ma’ruf Amin, para ulama
usul figih menetapkan syarat Urf” agar dapat menjadi dalil hukum syara’,
yaitu sebagai berikut:®!

a. Urf’ yang berlaku secara umum dikalangan mayoritas masyarakat,

baik itu Urf" khusus atau umum. Artinya Urf* tersebut berlaku dalam

5IMuhyiddin, Ushul Figih 1 Metode Penetapan Hukum Dengan Adillat Al-
Ahkam, (Semarang: CV, Karya Abadi Jaya, 2015). Hal. 122-124.
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mayoritas khusus yang terjadi ditengah — tengah masyarakat, dan
keberlakuanya dianut oleh mayoritas masyarakat tersebut.

b. Urf” tersebut telah memasyarakat ketika persoalaan yang akan
ditetapkan muncul. Artinya ‘urf’ yang akan dijadikan sandaran sudah
ada terlebih dahulu sebelum persoalan itu muncul.

Cc. Urf’ itu tidak bertentangan dengan nash’, sehingga hukum yang
terkandung dalam nash tersebut tidak bisa diterapkan. Urf” seperti ini
tidak bisa dijadikan dalil syara’ karena kehujjahan Urf” bisa diterima
apabila tidak ada nash yang mengatur hukum persoalan yang sedang
dihadapi.

d. Urf” itu tidak bertentangan dengan yang diungkapkan secara jelas
dalam suatu akad/ transaksi. Artinya ketika didalam transaksi kedua
belah pihak telah menentukan kesepakatan yang sudah jelas, seperti
halnya ketika dalam membeli almari biasa akan diantarkan oleh
penjual, namun dalam hal ini tidak ada kedua belah pihak telah sepakat
akan tidak mengantarkan almari kerumah pembeli, maka Urf” yang
biasanya ketika terjadi transaksi almari akan diantarkan namun ini
udah jelas tidak akan diantar, maka Urf tersebut tidak berlaku.

5. Hukum Urf’
Hukum Urf” yang sahih, maka wajib dipelihara, baik dalam
pembentukan hukum atau dalam peradilan. Seorang mujtahid harus
memperhatikan tradisi dalam menentukan suatu hukum, begitu pula para

hakim harus memperhatikan Urf” yang berlaku dalam peradilannya.
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Karena sesuatu yang telah menjdi suatu adat manusia dan telah biasa
dijalani, maka hal ini termaksuk bagian dari kebutuhan mereka, menjadi
kesepakatan serta dianggap sebagai kemaslahatan. Jadi selam tidak
bertentangan dengan syara’ maka wajib diperhatikan.>?

Pada hakikatnya Urf” bukan merupakan dalil syar’i yang berdiri
sendiri. Pada umumnya Urf’ hanya didasarkan pada pemeliharaan
maslahah mursalah. Urf” juga bisa ditetapkan sebagai hukum syara’, ia
juga harus dijaga dalam menginterpretasikan nash — nash Al — Qur’an.
Dari itu maka Urf” dapat digunakan untuk mentakhshiskan lafal yang

‘amm (umum), dan membatasi hukum yang mutlak.>®

BAB Il

PELAKSANAAN SISTEM PEMBULATAN HARGA DI SPBU WELAHAN-

JEPARA

A. Profil SPBU Welahan — Jepara
1. Sejarah SPBU Welahan — Jepara
SPBU Welahan ini berada di JI. Raya Welahan — Gotri, kalipucang,

tepatnya di JI. Raya Welahan No. 2, Ngecup, Welahan, Kec. Welahan,

52 Abdul Wahhab Khalaf, llmu Usul Figih, (Semarang: PT. Karya Toha
Putra Semarang, 2014). Hal. 149.
53 Abdul Wahhab Khalaf, llmu Usul Figih.... Hal. 151-152.
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Kabupaten Jepara, Jawa Tengah 59464. Pusat dari SPBU ini berada di Pati
atau bisa di PT. Pertamina Semarang.>
SPBU Welahan ini berdiri pada tanggal 1 Juni 1996, awal mula
didirikannya SPBU Welahan ini karena pada jalur ini SPBU hanya berada
dikota dan jaraknya masih jauh, maka didirikannya SPBU tersebut untuk
membantu masyarakat sekitar agar gampang dalam membeli bahan bakar
bensin dan tidak usah repot — repot ke kota. SPBU ini adalah perusahaan
yang berbentuk mitra PT.Pertamina yaitu stasiun pengisian bahan bakar
untuk menyediakan sarana dan prasarana bagi masyarakat luas. Dalam
SPBU ini bahan bakar yang dijual yaitu sama halnya dengan SPBU —
SPBU lainnya antara lain, premium, bio solar, pertalet, pertamax,
dexlite,dan gas elpiji. Pada saat didirikan SPBU ini telah mendapatkan no
registrasi dan operasi pertamina dengan No. 44.594.07.%°
SPBU Welahan ini merupakan bagian dari jaringan PT. Pertamina
dimana terdapat Klasifikasi yaitu SPBU Pertamina pasti pas dan
Pertamina pasti prima, yang dimaksud dengan pertamina pasti pas
yaitu konsumen mengharapkan mendapatkan Kkualitas, kuantitas,
kenyamanan, dan pelayanan yang memuaskan dari pihak SPBU. SPBU
ini juga akan menjamin kualitas dan kuantitas dengan alat ukur yang
berupa monitoring yang memenuhi standar dari PT.Pertamina untuk

menjamin takarannya. Sedangkan Pertamina Pasti Prima yaitu dalam

> Wawancara dengan Bapak Hadi (pengawai kantor di SPBU Welahan) pada
tanggal 14 Oktober 2019

55 Wawancara dengan Bapak Hadi (pengawai kantor di SPBU Welahan) pada
tanggal 14 Oktober 2019
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SPBU tersebut harus ada fasilitas lokal dan nasionalnya. SPBU ini
sudah berusaha menyediakan fasilitas tersebut dengan adanya suatu
Bank dan tempat pengisian angin.%
Sarana dan perasarana yang dimiliki oleh SPBU Welahan:
a. Sarana pemadam kebakaran
b. Sarana saluran yang digunakan untuk mengalirkan minyak yang
tercecer
c. Rambu — rambu peringatan atau larangan
a) Dilarang merokok
b) Dilarang menggunakan HP
c) Dilarang memotret diarea SPBU
d. Sistem penerangan
e. Peralatan dan kelengkapan BBM sesuai standar PT.Pertamina
f. Lambang PT.Pertamina dan juga lambang PASTI PAS
g. Fasilitas umum
a) Toilet
b) Mushola
c) Lahan parkir
d) Bank
e) Pengisian angin

h. Visi dan misi

56 Wawancara dengan Bapak Hadi (pengawai kantor di SPBU Welahan) pada
tanggal 14 Oktober 2019
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Visi dan misi dari SBPU ini adalah untuk membantu masyarakat
sekitar mencari BBM
2. Struktur Organisasi
Struktur organisasi diperlukan dalam suatu perusahan untuk
memudahkan menjalankan perusahan tersebut. Struktur organisasi
yang ada di SPBU Welahan ini bersifat fleksibel yaitu dapat berubah
dalam setiap bagiannya. Berikut adalah struktur organisasi dalam
SPBU Welahan.®’
a. Komisaris
Tugas dan wewenang komisaris:®
a) Melakukan pengawasan terhadap kebijakan pengelola
perusahaan
b) Memberikan saran kepada direksi
c) Pengawasan terhadap pelaksanaan rencana jangka
panjang
d) Rencana kerja dan anggaran
e) Menentukan anggaran dasar dan keputusan rapat umum
pemrgang saham
f) Pengawasanan perundang- undangan yang berlaku
sesuai dengan maksud dan tujuan perusahaan

b. Derektur

57 Wawancara dengan Bapak Hadi (pengawai kantor di SPBU Welahan) pada
tanggal 14 Oktober 2019

%8 https://www.pertamina.com/Media/Upload/Informasi Publik/Mekanisme-
Penetapan.pdf diakses pada tanggal 07 November 2019



https://www.pertamina.com/Media/Upload/Informasi_Publik/Mekanisme-Penetapan.pdf
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Tugas dan wewenang derektur:
a) Melakukan perencanaan penembusan BBM
b) Menyusun planning kedatangan BBM
c) Bertanggung jawab penuh akan jalannya kegiatan
operasional
d) Melakukan recruitmen karyawan
Pengelola
Pengelola rerdiri dari beberapa bagian, yaitu:
a) Bagian pegawasan
Tugas dan wewenang pegawasan:
1) Mengadakan penelitian dan penilaian terhadap
harta perusahaan
2) Mengadakan penelitian dan penilitian setiap data
laporan kepada manejemen
3) Mengadakan penelitian dan penilian terhadap
ketepatan prosedur keuangan termaksuk dalam
pengadministrasian dalam meningkatkan efektifitas
pegawasanan terhadap kegiatan perusahaan.
b) Bagian kantor
Tugas dan wewenang bagian kantor, antara lain:
1) Mengurusi kepegawaian, termaksuk gaji karyawan.
2) Sebagai wakil perusaahan jika ada pertemuan

diluar perusahaan
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3) Membuat surat- surat yang berkaitan dengan
kepegawaian.
c) Bagian lapangan
Tugas dan wewenang bagian kantor, antara lain:
1) Melayani pelanggan untuk mengisi BBM
2) Melaporkan hasil penjualan BBM kepada bagian
kantor
3) Melayani pelanggan dengan sepenuh hati.
4) Membersihkan dan bertanggung jawab atas
kebersihan area SPBU.
3. Produk — produk yang dijual di SPBU Welahan — Jepara
Di SPBU Welahan — Jepara menyediakan berbagai produk BBM
yang diperlukan oleh masyarakat sekitar, diantara yaitu:
a. Premium
Premium adalah bahan bakar minyak jenis disilat
yang berwarna kekuningan jernih, bahan bakar ini biasanya
digunakan oleh kendaraan berbermotor bermein bensin
seperti halnya modil dan sepeda motor. SPBU ini masih
menyediakan bahan bakar ini karena bahan bakar ini masih

banyak dicari oleh pelanggan.®

59 https://id.wikipedia.org/wiki/Premium
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Kelemahan dari premium terletak pada kualitas
kendaraan yang komperensi mesin yang tinggi akan
mengakibatkan mesin knocking atau ngelitik.5°
Bio solar

Bio solar merupakan bahan bakar jenis disalit yang
digunakan untuk mesin diesel dengan putaran tinggi >
1000rpm.5?

Keunggulan dari bahan bakar ini yaitu kendaraan
yang menggunakan bahan bakar ini akan menghasilkan
pembakaran yang lebih baik dan dapat mengurangi emisi.®?
Pertalite

Pertalite merupakan bahan bakar gasolin berwarna
hijau terang dan jernih, biasanya digunakan untuk
kendaraan bermesin bensin. Pertalite ini lebih baik dengan
bahan bakar premium, kendaraan yang menggunakan
bahan bakar pertalite ini akan mempunyai jarak tempuh
lebih jauh, kendaraan yang menggunakan pertalite seperti
merk avanza, xenia, ertiga, honda beat dan sejenisnya.

Keungulan dari pertalite ini selain kualitas terhadap
kendaraan yang menggunakanya, harganya pun relatif

terjangkau dengan kualitas yang ditawarkan®

80 https://id.wikipedia.org/wiki/Premium
61 https://www.pertamina.com/industrialfuel/id/products-services/fuel-

product/

62 https://otomotif.antaranews.com/berita/1012674/keunggulan-biosolar-b30
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d. Pertamax

Pertamax sama halnya dengan premium, namun
dalam pertamax ini ditambahi akditif dalam proses
pengelolanya dikilang minyak. Pertamax ini lebih unggul
dari pada premium, pertamax lebih direkomendasikan
untuk kendaraan yang sudah mengunakan teknologi setara
dengan Electronic Fuel Injection (EFI).

keunggulan dari pertamax ini kendaraan akan
bekerja lebih maksimal, sehingga menjadikan mesin lebih
baik dibandingkan dengan menggunakan premium.%

e. Dexlite

Dexlite merupakan varian dari bahan bakar diesel namun
lebih baik, dan lebih bersih dibandingkan produk diesel yang

lainnya. namun harganya sedikit labih mahal.

Keunggulan dari dexlite hasil dari pembakaran kendaraan
yang menggunakan dexlite akan lebih bersih, dan akan
menjadikan mesin  lebih baik dan sebagai hasilnya
meningkatkan tenga mesin. Kendaraan yang cocok
menggunakan dexlite adalah jenis kendaraan bermesin diesel

dengan teknologi common reil seperti kendaraan merk isuzu

83 https://id.wikipedia.org/wiki/Pertalite
64 https://id.wikipedia.org/wiki/Pertamax
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panther, mitsubhisi L300 dan jenis mobil dieseil premium

pengeluaran terbaru. ®°

B. Proses Pembulatan Harga di SPBU Welahan —Jepara

Pembulatan harga jual adalah proses pembulatan harga suatu
barang yang ditawarkan kepada konsumen, dalam hal ini berupa BBM
yang terdiri dari premium, bio solar, pertalite, pertamax dan Dexlite untuk
memenuhi kenutuhan masyarakat sekitar.

SPBU Welahan - Jepara adalah suatu perusahaan mitra
PT.Pertamina yang merupakan prasarana pelayanan umum untuk
masyarakat dalam memenuhi kebutuhan Bahan Bakar Minyak (BBM).
Pada dasar jual beli yang dilakukan oleh SPBU Welahan —Jepara ini sama
seperti jual beli yang dilakukan oleh SPBU-SPBU yang lainnya.

Dalam pembelian bahan bakar di SPBU ini pada dasarnya setiap
bahan bakar minyak yang keluar dari layar monitor harus sesuai dengan
permintaan pelanggan. Namun berbeda dengan saat pelanggan membeli
dengan ful tank, maka akan terjadinya pembulatan harga, seperti misalkan
saat pelanggan membeli pertamax dengan ful tank dimonitor tertulis harga
Rp. 17.850, sehingga operator SPBU akan membulatkan menjadi Rp.
18.000, dan operator tidak memberikan kembalian kepada konsumen,

seharusnya konsumen mendapatkan kembalian Rp. 150.

8 https://id.wikipedia.org/wiki/Dexlite
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Hal diatas sudah sering terjadi bahkan bukan hanya di SPBU
Welahan saja, namun rata- rata SPBU akan melakukan hal pembulatan
harga, hal ini karena minimnya uang receh.

Mengenai  praktek pembulatan harga pembelian bahan bakar
minyak di SPBU Welahan, penulis melakukan wawancara guna
memperoleh informasi mengenai hal tersebut dari pihak — pihak yang
bersangkutan, seperti wawancara dengan bagian kantor, karyawan/
operator SPBU, dan para pembeli.

Menurut bagian kantor selaku salah satu penggung jawab dalam
SPBU ini, penulis mendapatkan informasi dari Bapak Hadi, beliau
mengatakan bahwa, untuk masalah pembulatan harga saat pembelian full
tank ini pihak SPBU sendiri tidak melegalkannya, namun pada saat
pembelian full tank, mesin monitor sering kali menunjukan harga yang
tidak pas, karena setiap tetes BBM yang keluar tersebut masih dihitung.

Pihak SPBU Welahan — Jepara juga melarang adanya praktek
pembulatan harga tersebut pada setiap karyawannya karena hal tersebut
tidak ada dalam SOP SPBU itu sendiri. Adapun pihak SPBU
membolehkan adanya pembulatan karena tidak tersedianya uang dengan
pecahan receh seperti Rp. 50, Rp. 100, Rp. 200. Karena baisanya saat
melakukan pembelian dengan full tank, biasanya harga yang muncul tidak
bisa pas. Dan untuk hasil uang pembulatan tersebut mrnjadi hak milik bagi
operatornya sendiri, karena pihak operator menyetor uang sesuai dengan

yang dikeluarkan oleh mesin monitor BBM nya. Untuk menghindari
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pembulatan harga ini pihak SPBU sudah memberikan fasilitas yaitu
berupa membayar dengan aplikasi ovo, sehingga lebih memudahkan
dalam bertansaksi jika membeli full tank, sehingga pihak SPBU tidak
kesulitan menyediakan uang pecahan receh tersebut.®

Pembulatan harga dalam SPBU Welahan —Jepara sudah menjadi
kebiasaan yang dilakukan oleh operator saat adanya konsumen yang
membeli dengan full tank, sehingga hal tersebut sudah tidak menjadi
masalah bagi operator. Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan
operator di SPBU Welahan — Jepara dan mendapatkan informasi dari beberapa
operator SPBU Welahan —Jepara dari operator SPBU Welahan — Jepara yang
bernama Bapak Nor. Bapak Nor menyatakan bahwa melakukan pembulatan
harga sudah menjadi kebiasaan yang terjadi di SPBU Welahan — Jepara kalau
tidak tersedianya uang receh seperti Rp. 50, Rp. 100, Rp. 200, karena pada jaman
sekarang uang pecahan tersebut sudsh sulit dijumpai, disamping dengan
minimnya uang pecahan receh tersedia terkadang pemebeli juga tidak
memperdulikan kembalian dibawah Rp. 500. Selama Bapak Nur menajdi
operator di SPBU Welahan —Jepara belum ada konsumen yang komplain karena
uang kembaliannya tidak diberikan. Sedangkan uang hasil pembulatan tersebut
biasanya menjadi hak operatornya menjadi tambahan uang makan karyawan.
Operator melakukan pembulatan harga dengan sepengetahuan pihak SPBU. ¢

Selain dari Bapak Nor penulis juga mendapatkan informasi dari

Bapak Rahmad sebagai operator juga, Bapak Rahmad mengatakan bahwa

% \Wawancara dengan Bapak Hadi (pegawai kantor) pada tanggal 14 Oktober
2019

67 Wawancara dengan Bapak Nor (pihak operatoe)pada tanggal 17 Maret 2020
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untuk pembulatan harga di SPBU Welahan — Jepara ini karena tidak
tesedianya uang receh dibawah Rp 200. Operator melakukan pembulatan
harga tesebut sudah menajdi kebiasaan yang dilakukan saat konsumen
membeli full tank BBM, pembulatan yang dilakukan oleh operator juga
dengan sepengetahuan pihak atasan, Pak Rahmad juga mengatakan bahwa
pembultana semacam ini tidak terjadi di SPBU Welahan saja namun di
beberapa SPBU juga melakukan hal tersebut, karena pembulatan sudah
menajdi suatu kebiasaan di SPBU. Pak rahmad mengatakan biasanya uang
hasil pembulatan tersebut menajdi hak operatornya, karena pihak operator
hanya menyetor sesuai dengan yang dikeluarkan mesin monitor.58

Bahwasannya dari hasil wawancara diatas, penulis dapat
mengambil kesempulan bahwa operator melakukan pembulatan harga
karena sudah menjadi kebiasaan dan minimnya uang pecahan receh
dengan nominal tertentu.

Selain melakukan wawancara dengan operator dan bagian kantor
SPBU Welahan — Jepara, penulis juga melakukan beberapa wawancara
dengan konsumen yang membeli di SPBU Welahan — Jepara, sebagian

konsumen tersebut untuk mewakili pendapat dari konsumen yang lain.

Menurut bapak Nur Aji yang beralamatkan di Desa Pelem Kerep
Mayong — Jepara. Bapak Nur Aji sendiri baru pertama kali membeli
BBM di SPBU Welahan — Jepara ini, dia membeli pertama kali BBM

di SPBU Welahan — Jepara ini dengan nominal tertentu, menurut

68 \Wawancara dengan Bapak Rahmad (operator di SPBU Welahan - Jepara)
pada tanggal 17 Maret 2020
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bapak Nur Aji dia pernag membeli BBM full tank namun tidak di
SPBU Wealahn — Jepara, dia membeli full tank di SPBU yang biasa
bapak Nur Aji datangi, menurut bapak Nur Aji adanya pembulatan
harga saat pembelian full tank BBM dia tidak merasakan dirugikan,
karena menurut dia uang kembaliannya sedikit dan untuk sekarang

uang segitu sudah sulit untuk didapatkan. ®°

Wawancara dengan Saudara Nur Rofi’i yanga beralamatkan di Ds.
Jungsemi Rt 05/01 Jepara, ia mengatakan jika tidak pernah membeli
dengan full tank, dia lebih memilih membeli dengan nominal tertentu
seperti Rp.19.000 dibandingkan dengan memebeli full tank, karena
menurut dia dengan membeli nominal tertentu merasa lebih puas dan
haknya terpenuhi, menurut saudara Nur Rofi’i sendiri dengan adanya
pembulatan harga tesebut dia merasa biasa — biasa saja karena tidak
merasakannya sendiri, selagi tidak komplain maka hal tersebut

dibolehkan.™

Wawancara dengan mbak Azizah yang beralamatkan di Desa
Dongtang Rt 07/02, menurut mbak Azizah dia tidak pernah juga memebeli
BBM dengan Full tank karena dia memebeli BBM tidak sering, dia

biasanya dibelikan oleh suaminya. Mbak Azizah sendiri juga belum

69 Wawancara dengan Bapak Nur Aji (konsumen di SPBU Welahan-Jepara)
pada tanggal 17 Maret 2020.

0 awancara dengan Saudara Nur Rofi’i (konsumen di SPBU Welahan-Jepara)
pada tanggal 17 Maret 2020.
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pernah melihat pembulatan harga, menurut dia hal tersebut biasa — biasa
karena konsumennya tidak komplain.™

Wawancara dengan saudara Mus yang beralamatkan di Desa
Welahan Rt 01/04 Jepara, Saudara Mus membeli di SPBU Welahan —
Jepara karena tempatnya yang dekat dengan rumahnya. Menurut saudara
Mus dia membeli full tank di SPBU Welahan — Jepara tidak sering, dia
lebih suka membeli dengan nominal tertentu seperti Rp. 15.000, dari
pengalam saudara Mus yang pernah membeli dengan full tank, dia
membeli BBM dengan full tank Rp. 17.950 dan operator menyebutkan
harga Rp. 18.000, uang yang harus dikembalikan oleh operator adalah Rp.
50, namun operatornya tidak mengembalikan uang tesebut, saudara Mus
juga tidak mempermasalahkan uang kembaliannya dia merasa jika uang
tesebut untuk sekarang sudah sulit ditemui, jadi dia merasa biasa- biasa
saja dan tidak meminta kembalian kepada operatornya. ">

Wawancara dengan Ibu Solehah yang beralamatkan di Desa Pecuk
Mijen Demak, menurut Ibu Solehah alasan dia membeli BBM di SPBU
Welahan —Jepara karena satu — satunya SPBU yang dekat dari rumahnya,
ibu Solehah pun tidak pernah membeli dengan full yank, dia lebih memilih
membeli BBM dengan nominal tertentu, menurut Ibu solehah dia membeli
BBM dengan nominal tertentu karena lebih cepat dan praktis, dengan dia

menyebutkan nominalnya dan operator mengisinya sesuai nominal yang

"1 Wawancara dengan lbu Azizah (konsumen SPBU Welahan — Jepara) pada
tanggal 17 Maret 2020

2 Wawancara dengan Mus (konsumen SPBU Welahan -Jepara) pada tanggal 17
Maret 2020
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diebutkan setelah itu membeyar dengan uang pas dan hal tersebut lebih
cepat. Menurutnya sendiri dengan adanya pembulatan harga saat full tank
tersebut biasa — biasa saja karena dia tidak pernah mengalaminya sendiri,
menurut dia selama kedua belah pihak tidak mempermasalahkannya maka
hal tersebut sah — sah saja.

Wawancara dengan Saudara Ahmad Dani Yulianto beralamat
mijen- Demak. Dia mengatakan membeli BBM di SPBU Welahan —
Jepara ini kadang — kadang, dia juga pernah membeli dengan full tank
yaitu dimesin keluar harga Rp. 19.750 dan operatornya menyebutkan Rp.
20.000 dan dia membayar dengan harga Rp. 20.000. pada saat pembelian
itu dia merasa tidak keberatan dengan apa yang diucapkan oleh
operatornya karena uang sisanya sedikit dan dia tidak merasa dirugikan.
Dia menganggap hal tersebut sudah biasa terjadi, Ahmad Dani mengalami
hal tersebut sudah beberapa kali dan di SPBU yang berdeda — beda, jadi
dia sudah biasa dan merasa tidak dirugikan, karena menurut dia uang receh
dengan pecahan dibawah Rp. 200 sangat sulit dijumpai.’

Mengenai tanggapan- tanggapan masyarakat yang penulis dapatkan
dari beberapa wawancara diatas bahwasannya rata-rata konsumen tidak
pernah mengalami sendiri pembulatan harga karena konsumen lebih sering
dan lebih cenderung suka membeli dengan harga pas. Namun juga ada

salah satu konsumen yang menanggapi pembulatan harga bahwa dirinya

3 Wawancara dengan lbu Soleha (konsumen SPBU Welahan-Jepara) pada
tanggal 17 Maret 2020

"4 Wawancara dengan ahmad dani yulianto (pembeli BBM di SPBU Welahan),
Tanggal 18 februaru 2020.
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pernah mengalami dan dirinya juga tidak merasa dirugikan, karena dia
mengganggap uang sisa yang tidak dikembalikan itu sedikit dan dia
memaklumi karena uang dengan pecahan kecil juga sulit untuk
didapatkan, sehingga dia merasa biasa-biasa saja.

Namun jika dilihat dari bagian kantor selaku penanggung
jawabnya, pihak kantor tidak menganjurkan adanya pembulatan harga
karena hal tersebut sudah menyalahi aturan SOP yang diatur oleh kantor
pusat. Sehingga sebisa mungkin meminimalisir pembulatan harga tersebut,
namun hal tersebut sangat sulit terjadi jika pembelian full tank karena
setiap pembeli pasti keluarnya dengan pecahan ganjil.

Dari pihak operatornya juga sudah menyadari hal tersebut
bahwasannya pembulatan harga itu tidak dianjurkan, namun jika hal
tersebut tidal dilakukan maka akan mempersulit kedua belah pihak,
konsumen juga bakal dirugikan pihak penjual pun juga bakal dirugikan
juga karena mempersulit, jadi masing-masing pihak juga sudah
memakluminya. karena uang pecahan kecil sulit untuk didapatkan pada
zaman sekarag.

Namun sekarang ini pihak SPBU juga sudah memfasilitasi
pembelian dengan uang non tunai, hal semacam ini diterapkan agar tidak
terjadinya pembulatan lagi, jika menggunakan pembayaran non tunai
maka harganya bakal sesuai dan tidak adanya pembulatan harga,

pembayaran non tunai tersebut menggunakan aplikasi ovo.
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BAB IV
ANALISIS PEMBULATAN HARGA BBM DI SPBU WELAHAN —

JEPARA DITINJAU DARI HUKUM ISLAM

A. Analisis Pembulatan Harga BBM di SPBU Welahan — Jepara
Jual beli merupakan salah satu kegiatan yang sering terjadi dalam

kehidupan sehari — hari, hampir setiap hari setiap manusia melakukan jual
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beli, sehingga kegiatan jual beli sangat sulit dipisahkan dalam kehidupan
sehari- hari. Kegiatan jual beli juga diatur dalam hukum islam, dalam
hukum islam jual beli mempunyai prinsip suka sama suka antara pembeli
dan penjual, penjual dan pembeli dapat mengunggakap hal tersebut tidak
hanya denga lisan, namun bisa dengan isyarat, tulisan, dan juga perbuatan.
Seperti halnya yang terjadi di SPBU Welahan —Jepara terjadi transaksi
antara penjual dan pembeli akad yang digunakan bukan hanya dengan
lisan, namun denghan perbuatan, dengan lisan yaitu pembeli dengan
nominal dan penjual memberikan BBM sesuai dengan nominal yang
diminta pembeli, namun kadang juga pembeli hanya dengan menyerahkan
uangnya dan penjual langsung mengisinya.

Jual beli dalam Islam mempunyai syarat dan rukun yang harus
dipenuhi, sehingga jual beli dapat dianggap sah oleh syara’. Apabila dalam
jual beli tidak terpenuhnya rukun dan syaratnya maka jual beli tersebut
menjadi tidak sah atau fasid. Berdasarkan kesepakatan jumbur ulama
rukun jual beli yaitu meliputi:

a. Agid yaitu orang berakad. Dalam jual beli harus terdapat orang
yang berakad, yaitu penjual dan pembeli. Penjual adalah orang
yang menyediakan barang dan jasa sedangkan pembeli adalah
orang yang membutuhkan barang dan jasa tersebut. Dalam jaul
beli yang terdapat di SPBU Welahan — Jepara sudah adanya
penjual dan pembeli, penjual yaitu pihak SPBU (operator) dan

pembeli yaitu konsumen yang membeli BBM di SPBU
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Welahan —Jepara, maka dari itu jual beli yang bearada di SPBU
Welahan — Jeapara sudah memenuhi rukun akad yang pertama.

b. Ma’ qud yaitu barang yang diakadkan. Dalam jual beli barang —
barang yang akan diakadkan harus jelas keberadaan barangnya.
Dalam praktek jual beli di SPBU Welahan —Jepara juga sudah
ada barang yang di akadkan dan barang tersebut juga sudah
jelas keberadaannya, barang yang diakadkan dalam SPBU
Welahan —Jepara berupa Bahan Bakar Minyak (BBM) seperti
premium, pertamax, solar, pertalit, dan dexlite.

C. Shighat al’aqd yaitu ijab dan gabul. Di dalam akad jual beli
ijab dan gabul merupakan rukun dari sah dan tidaknya jual beli
tersebut. Dalam praktek jual beli yang dilakukan di SPBU
Welahan —Jepara sudah memenuhi rukun akad ke tiga yaitu
adanya ijad dan gabul yang dilakukan antarta penjual (pihak
SPBU) dan pembeli (konsumen yang membeki di SPBU).
Yang peratama pembeli meminta kepada penjual mengenai
jumlah nominal BBM yang akan dibeli dan penjual
memberikan BBM kepada pembeli sesuai dengan apa yang
diminta oleh pembeli diawal.

Jika dilihat dari segi rukun akad jual beli, maka SPBU Welahan — Jepara
sudah memenuhi ketiga rukun diatas yaitu adanya Aqid, Ma’qud dan Shigat al
agad. Tetapi untuk kasus pembulatan harga atau pengembalian uang sisa antara

penjual dan pembeli tidak memenuhi rukun akad jual beli, karena tidak adanya
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shigat al’aqid, yaitu ijab dan gabul, karena dalam hukum islamnya bahwasannya
sudah dijelaskan dalam jual beli harus memenuhi rukun jual beli salah satunya
yaitu ijab gabul yang diucapkan diawal akad, tetapi pada kenyataannya yang
terrjadi di SPBU Welahan — Jepara penjual tidak mengembalikan uang sisa
pembeli, penjual melakukan pembulatan harga pembelian BBM tersebut tanpa
adanya kesepakatan yang diucapkan oleh penjual kepada pembeli untuk
melakukan pembulatan harga yang seharusnya hak pembelinya. Yang diakadkan
diawal hanya berupa pembelian BBM dan bukan pembulatan harganya.

Semua transaksi yang dilakukan oleh penjual dan pembeli sebelumnya
sudah adanya kesepakatan harga yang disepakati di awal. Berdasarkan objek
harga dalam hukum islam, menjelaskan mengenai harga yang disepakati oleh
kedua belah pihak. Dan dalam jual beli pun menjelaskan mengenai syarat harga
yang harus terpenuhi dalam melakukan transaksi jual beli, yaitu:

a. Harga yang disepakati kedua belah pihak harus jelas jumlahnya.
Dalam praktek jual beli di SPBU Welahan —Jepara juga sudah jelas
jika mengenai harga, hal tersebut sudah terlihat jika pembeli
mengucapkan nominalnya dan operator memberikan dangan jumlah
yang diminta, dan harga tersebut sudah tertera di mesin pom nya.

b. Boleh diserahkan dalam waktu akad. Dalam praktek jual beli di SPBU
Welahan — Jepara ini juga diserahkan pada awal akad transaksi yang
bberupa uang.

c. Apabila jual beli itu dilakukan saling mempertukarjan barang, dan

barang tersebut bukan barang yang diharamkan, seperti khamar dan
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daging babi, tetapi dalam SPBU ini jenis barang yang ditukarkan
berupa uang dan BBM.

Setelah penulis mendapatkan informasi melalui wawancara
mengenai transaksi pembelian BBM di SPBU Welahan — Jepara,
bahwasannya transaksi yang terjadi di SPBU Welahan — Jepara adalah
adanya kesepakatan harga yang disepakati terlebih dahulu antara penjual
dan pembeli. Bahwasannya pembeli meminta kepada penjual (operator)
mengenai pembelian dengan nominal yang diminta oleh pembeli kepada
penjual (operator), dan penjual (operator) memberikan dengan jumlah liter
BBM sesuai dengan nominal yang diminta oleh pembeli. Namun jika
pembeli membeli BBM dengan full tank, biasanya yang terjadi jumlah
harga tidak bisa pas, karena setiap tetes BBM yang keluar masih dihitung.
Maka biasanya pihak penjual (operator) membulatkannya, yang seharunya
uang pembulatan tersebut adalah hak milik dari pembeli karena adanya
pembulatan maka hak tersebut tidak diberikan, hal tersebut tidak sesuai
dengan akad jual beli dalam hukum islam.

Namun dalam prakteknya di SPBU Welahan —Jepara kebanyakan
konsumen lebih memilih membeli dengan nominal tertentu dibandingkan
dengan pembelian full tank, dari beberapa konsumen yang penulis
wawancara kebanyakan lebih sering membeli dengan nominal tertentu,
menurut para konsumen membeli dengan nominal tertentu lenih praktis,
puas, dan tidak adanya pembulatan harga. Seperti halnya Suadara Mus dia

lebih sering membeli dengan nominal tertentu karena menurut dia lebih
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enak dan lebih praktis, namun berbeda dengan Suadara Ahamad Dani
Yulianto, dia merasa biasa saja jika membeli dengan full tank, uang
kembalian yang seharusnya menjadi hak dia, dia tidak memintanya karena
dia tidak merasa diberatkan adanya pembulatan tersebut.

Praktik pembulatan harga yang terjadi di SPBU Welahan — Jepara
dapat diperbolehkan oleh hukum islam ketika adanya unsur saling rela
antara penjual dan pembelinya, pembeli merelakan uang kembaliannya
karena tidak merugikan bagi pembelinya karena pembeli sadar bahwa
uang receh seperti pecahan, 50, 100,200. Sehingga pembeli
memakluminya. cara yang dilakukan oleh para pihak untuk menunjukkan
kerelaannya yaitu dengan operator SPBU menunjukkan harga aslinya
setelah itu menyebutkan nominal yang telah dibulatkan dan konsumen
langsung membayarkan sejumlah uang yang telah disebutkan oleh

operator SPBU.

. Praktek Pembulatan Harga di Tinjau dari Teori ‘Urf

Dalam kehidupan sehari — hari banyak kita jumpai kegiatan jual
beli, dalam jual beli tersebut kadang akad yang di gunakan tidak jelas
transaksi, seperti halnya yang telah penulis teliti mengenai pembulatan
harga yang terjadi di SPBU Welahan — Jepara ini, dalam SPBU ini juga
akad yang diterapkan antara pembeli dan penjual tidak jelas. Jual beli
dengan pembulatan harga yang terjadi di SPBU Welahan — Jepara

merupakan kebiasaan yang sudah lama terjadi dan dilakukan oleh penjual
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dan pembeli dalam hal ini penulis menggap dalam teori ‘Urf yaitu adat
kebiasaan.

Pembulatan harga yang terjadi di SPBU Welahan — Jepara ini
sudah menjadi adat kebiasaan dan dilakukan secara terus menerus antara
penjual dan pembeli. Sehingga termaksuk dalam ‘Urf (adat kebiasaan),
yakni sesuatu yang dilakukan secara berulang- ulang. Dengan dasar kaidah
4aSas 0alall yang artinya “adat kebiasaan bisa menjadikan hukum”.

Dalam praktek jual beli di SPBU Welahan — Jeapara termaksuk
dalam Al-‘Urf al- Khash, yaitu kebiasaan yang berlaku didaerah dan
masyarakat tertentu. yaitu dalam SPBU Welahan — Jepara. Pada
prakteknya pembulatan harga yang dilakukan tanpa adanya kesepatan
pembeli. Maka uang sisa yang seharusnya menjadi hak pembeli tidak
diberikan oleh penjual, hal ini terjadi ketika dalam transaksi pembelian full
tank.

Praktek pembulatan harga di SPBU Welahan —Jepara di tinjau dari
syarat ‘Urf yaitu sebagai berikut:

1. ‘Urftersebut berlaku secara umum
Praktek pembulatan harga di SPBU Welahan —Jepara yang
berlaku pada beberapa pembeli di SPBU tersebut dan orang luas, dan
hal tersebut juga terjadi pada pembeli yang melakukan pembelian full
tank saja.

2. Urf telah memasyarakatkan ketika persoalan yang akan diterapkan
hukumnya itu muncul.
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Praktek pembulatan harga yang terjadi di SPBU Welahan —
Jepara ini sudah berlangsung sejak awal berdirinya SPBU tersebut.
Bahkan karyawan yang barunya pun melakukan hal tersebut, karyawan
baru melakukan hal tersebut karena hal tersebut sudah menjadi
kebiasaan. Sebelum penulis melakukan penelitian di SPBU itu, SPBU
tersebut juga sudah melakukan pembulatan, pembulatan yang
dilakukan kisaran Rp. 50, Rp. 100, Rp. 200, bahkan Rp 500. Namun
jika Rp. 500, jarang dilakukan karena kadang- kadang masih tersedia.
‘Urf tidak bertentangan dengan yang diungkapkan secara jelas dalam
suatu transaksi

Pada awal akad yang dilakukan berupa pembeli hanya
menyepakati jumlah nominal BBM yang pembeli sebutkan diawal,
sehingga operator mengisi BBM sesuai yang diminta pembeli. Namun
tidak ada kesepakatan antara penjual dan operatornya mengenai uang
kembalian saat terjadinya pengisian full tank dan pembulatan
harganya, yang seharusnya uang kembalian tersebut haknya pembeli
namun tidak diberikan oleh operatornya. Seharusnya operator meminta
persetujuan pembeli terlebih dahulu, namun dalam hal ini tidak terjadi
operatornya langsung menyebutkan jumlah yang harus dibayar
pembeli, dan pembeli menyerahkan uangnya, hal tersebut sudah
dianggap mendapatkan persetujuan dari pihak pembeli.

‘Urf tidak bertentangan dengan nash, sehingga menyebabkan hukum

yang dikandung nash itu tidak bisa diterapkan
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Praktek pembulatan harga yang terjadi SPBU Welahan — Jepara
yang tidak terdapat kesepatan antara pembeli dan operator tetapi
pembeli sudah mengganggap hal biasa yang terjadi di beberapa SPBU.

Sehingga tidak bisa dipungkiri lagi bahwasannya praktek
pembulatan harga dari pengisian full tank sudah terjadi di hampir
setiap SPBU, bukan hanya di SPBU Welahan —Jepara saja. Sehingga
menjadikan hal tersebut sudah menjadi kebiasaan yang berlaku di
SPBU. Dan sebagian pembelinya pun sudah menganggap wajar dan
pembelipun tidak merasa dirugikan karena nominalnya masih terbilang
kecil, karena pembeli lebih memilih praktisnya, dan cepatnya dalam
pelayanan sehingga pembeli banyak yang tidak sadar atas praktek
pembulatan tersebut. Jarang sekali dan malah hampir tidak ada
pembeli yang komplain terhadap praktek tersebut, meraka juga
memaklumi karena uang pecahannya sulit, dan meraka juga tidak
merasakan dirugikan.

Praktek pembulatan ini dalam hukum muamalah tidak
diperbolehkan karena salah satu rukunnya tidak terpenuhi, namun jika
hal ini tidak diperbohkan maka akan menyulitkan beberapa pihak,
sehingga dalam praktek jual beli ini mengacu pada hukum Al- ‘Urf
yaitu adat kebiasaan yang sudah terjadi dikehidupan sehari- hari,
namun hal tersebut termaksut kedalam Al- ‘Urf fasid, yaitu adat
kebiasaan yang berlaku namun menyalahi aturan — aturan agama, hal

ini terjadi karena keadaan yang memaksanya, dan mencari praktisnya.
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Dari analisis diatas, penulis dapat menyimpulkan bahwa
pembulatan harga dalam pembelian BBM saat full tank diperbolehkan
karena sudah memenuhi syarat — syarat ‘Urf sehingga bisa dijadikan
sebagai hukum, selain itu dari beberapa pendapat pembeli yang penulis
sudah wawancarai bahwasannya pembulatan harga yang dilakukan
operator SPBU tersebut tidak bernilai besar dan karyawan SPBU
tersebut menyatakan hal tersebut sudah menjadi kebiasaan yang
dilakukan di SPBU Welahan — Jepara karena minimnya uang pecahan
receh yang beredar dijaman sekarang ini dan penulis memaparkan
bahwasannya pembulatan harga diperbolehkan dengan adanya syarat
kesepakatan yang jelas. Namun di dalam SPBU Welahan — Jepara ini
rata — rata konsumennya lebih memilih membeli dengan nominal
tertentu dibandingkan dengan full tank. Dari beberapa narasumber
yang telah penulis wawancarai kebanyakan lebih memilih membeli
dengan nominal tertentu dibandingkan dengan full tank, hal tersebut
menyangkut kepuasaan kosumennya sendiri, setelah konsumen
membeli dengan nominal tertentu, konsumennya merasa haknya
terpenuhi dengan baik dan mereka merasa puas, namun tidak banyak
dari mereka juga pernah melakukan pembelian full tank tetapi tidak
sering bahkan malah jarang, rata — rata mereka memberikan respon
yang biasa — biasa saja dan mereka juga tidak merasa dirugikan karena

menurut mereka uang sisa tersebut tidak ternilai.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari uraian dan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab —

bab diatas maka penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut :
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1. Praktek pembulatan harga saat pengisisan full tank BBM yang
dilakukan oleh operator SPBU Welahan —Jepara, dikarenakan kurang
tersedianya uang pecahan receh yang sekarang sudah tidak beredar lagi
dan pembeli juga tidak mempermasalahkan hal tersebut karena
pembeli memaklumi sulitnya uang pecahan tersebut, dan pembeli pun
juga tidak merasa dirugikan karena pembulatan harga yang dilakukan
tidak begitu besar.

2. Praktek jual beli harga yang dilakukan oleh operator SPBU Welahan —
Jepara dilihat dari segi rukun dan syarat jual beli sudah memenuhi
syarat jual beli dalam hukum islam, sehingga hal tersebut sah.Tetapi
untuk praktek pembulatan harga, menurut pendekatan teori ‘Urf, hal
tersebut dibolehkan. Karena selisin uang tersebut kecil dan tidak
dipersoalkan oleh pembeli, dan masyarakat umum terbiasa mamandang

dan melakukan hal tersebut.

B. Saran
Sebagai sarana skripsi ini, maka penulis mengemukakan beberapa
saran terhadap pihak — pihak yangbersangkutan, adapun sarannya sebagai
berikut:
1. Untuk menyiasati hal tersebut sebaiknya dibuatkan mesin khusus

untuk pembelian full tank, mesin yang pembayarannya seperti uang
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elektronik. Sehingga jika terjadi ada hasil yang ganjil maka tidak

adanya pembulatan uang sisa. Sehingga memudahkan operator juga
memudahkan pembeli juga.

2. Kepada pihak operator SPBU sebaiknya melakukan ijab gabul terlebih

dahulu sebelum membulatkan harganya, sehingga pembeli juga

mengetahuinya, dan tidak merasa dirugikan.
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LAMPIRAN 1.
Daftar Wawancara dengan pihak SPBU Welahan-Jepara
Nama
Hari / Tanggal

Jabatan

1. Berapa lama anda sudah berkerja di SPBU ini ?
2. Bagaimana cara melayani pelanggan sehingga pelanggan merasa puas ?

64
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3. Apakah selama anda bekerja disini ada pelanggan yang komplain terhadap
pelayanan anda?

4. Bagaimana cara anda menghadapi pelanggan yang akan mengisi ful tank,
dan bagaimana anda menyebutkan nominalnya?

5. Apalah ada peraturan yang mengatur tentang pembelian ful tank ?

Jepara,

PERTANYAAN WAWANCARA UNTUK KONSUMEN SPBU
(WELAHAN - JEPARA)

Nama
Hari/ Tanggal

Alamat

1. Apakah alasan anda membeli bensin di SPBU ini?
2. Berapa sering anda membeli bensin ful tank?
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3. Bagaimana tanggapan anda tentang pembulatan harga saat anda membeli
ful tank?

4. Apakah anda pernah komplain saat terjadi pembulatan harga saat ful tank?

5. Apakah saat transaksi pembayaran anda dimintai persetujuan oleh petugas
mengenai pembulatan harga ?

6. Apakah anda merasa dirugikan adanya pembulatan harga ful tank?

Jepara,

Lampiran 2.

Dokumentasi Wawancara dengan Pihak SPBU Welahan — Jepara

Wawancara dengan Bapak Hadi selaku
pihak kantor di SPBU Welahan -

Jepara
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Wawancara dengan Bapak Rahmad

selaku operator SPBU Welahan — Jepara

Pada tanggal 17 Maret 2020

Wawancara dengan Bapak Nor sealaku

pihak SPBU Welahan — Jepara

Pada tanggal 17 Maret 2020

Lampiran 3

Dokumentasi dengan para Konsumen SPBU Welahan — Jepara
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Wawancara dengan Bapak Nur Aji
yang beralamtakan di desa Pelem

Kerep Jepara

Pada tanggal 17 Maret 2020

Wawancara dengan Ibu Azizah yang

beralamatkan di dongtang Rt07/ Rw

02

Pada tanggal 17 Maret 2020

Wawancara dengan Saudara Mus
yang beralamatkan di Welahan Rt 01/

Rw 04
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wawancara dengan lbu Solehah yang

beralamatkan di Pecuk

pada tanggal 17 Maret 2020

wawancara dengan Saudara Nur Rofi’i
yang beralamatkan di Ds. Jungsemi Rt 05/

Rw 01

pada tanggal 17 Maret 2020

wawancara dengan Ahmad Dani Yulianto

yang beralamatkan di Ds. Pecuk

pada tanggal 17 Maretr 2020
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